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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Liquiditas dan Solvabilitas Terhadap
Profitabilitas Pada PT. Surya Toto Indonesia, Tbk. Metode yang digunakan adalah explanatory
research. Teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi
dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset
sebesar 42,7%, uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (7,809 > 2,306). Debt to Asset Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset sebesar 60,5%, uji hipotesis diperoleh t hitung > t
tabel atau (8,595 > 2,306). Current Ratio dan Debt to Asset Ratio secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Return on Asset diperoleh persamaan regresi Y = 2,162 + -0,012 + -0,195X2 dan nilai
determinasi sebesar 60,5%, uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (5,369 > 4,350).
Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Return on Asset.

Abstract

This study aims to determine the effect of liquidity and solvency on profitability at PT. Surya Toto
Indonesia, Tbk. The method used is explanatory research. The analysis technique uses statistical analysis with
regression, correlation, determination and hypothesis testing. The results of this study that Current Ratio has a
significant effect on Return on Assets of 42.7%, hypothesis testing is obtained t count > t table or (7.809 > 2,306).
Debt to Asset Ratio has a significant effect on Return on Assets of 60.5%, hypothesis testing is obtained t count
> t table or (8,595 > 2,306). Current Ratio and Debt to Asset Ratio simultaneously have a significant effect on
Return on Assets obtained by the regression equation Y = 2.162 + -0.012 + -0.195X2 and a determination value
0of 60.5%. 4,350).
Keywords: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Return on Assets.

PENDAHULUAN
Setiap perusahaan akan melakukan

Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu
perusahaan, digunakan rasio keuntungan

berbagai aktivitas untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Tujuan akhir
yang ingin dicapai suatu perusahaan
yang terpenting adalah memperoleh laba
atau  keuntungan yang  maksimal,
disamping hal-hal lainnya. Dengan
memperoleh laba yang maksimal seperti
yang telah ditargetkan, perusahaan dapat
berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik,
karyawan, serta meningkatkan mutu
produk dan melakukan investasi baru. Oleh
karena itu, manajemen perusahaan dalam
praktiknya dituntut harus mampu untuk
memenuhi target yang telah ditetapkan.
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atau rasio profitabilitas.

Bagi suatu perusahaan untuk
memperoleh laba yang semaksimal
mungkin, dapat dilakukan dengan

memperbesar jumlah produksi yang dapat
dijual. Salah satu faktor produksi terpenting
ialah modal kerja yang digunakan
perusahaan untuk membiayai operasi
perusahaan demi menjamin kelangsungan
hidup perusahaan. Maka dari itu, manajer
keuangan harus mampu merencanakan
dengan baik besarnya jumlah modal kerja
yang efektif dan efisien di masa mendatang.
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Analisis keuangan yang mencakup
rasio keuangan, analisis kelemahan dan
kekuatan dibidang finansial akan sangat
membantu  dalam  menilai  prestasi
manajemen masa lalu dan prospeknya
dimasa datang. Dengan menganalisis
prestasi  keuangan, seorang analisis
keuangan akan dapat menilai apakah
manajer keuangan dapat merencanakan
dan mengimplementasikan kedalam setiap
tindakan secara konsisten dengan tujuan
memaksimumkan kemakmuran pemegang
saham. Penggunaan analisis rasio keuangan
ini sangat bervariasi dan tergantung oleh
pihak yang memerlukan. Disamping itu
juga perlu disadari bahwa analisa rasio
keuangan hanya memberikan gambaran
satu sisi saja, oleh sebab itu masih
diperlukan lagi tambahan data agar dapat
lebih  baik. Akhirnya analisis rasio
keuangan hanya bermanfaat apabila
dibandingkan standar yang jelas, seperti
standar industri, kecenderungan atau
standar tertentu sebagai tujuan manajemen.
Selain itu perlu diperhatikan apabila
membandingkan rasio satu perusahaan

dengan perusahaan lain adalah
menyangkut sistem akuntansi yang
digunakan, @ kemampuan  perusahaan

memperoleh laba dalam hubungannya
dengan penjualan, total aktiva maupun
modal sendiri. Dengan demikian bagi
investor jangka panjang akan sangat
berkepentingan dengan analisis
profitabilitas ini misalnya bagi pemegang
saham akan melihat keuntungan yang
benar-benar akan diterima dalam bentuk
dividen (Agus Sartono, 2008).

Dalam memaksimumkan keuntungan
selalu ada pertukaran dengan risiko.
Semakin besar risiko yang dihadapi akan
semakin besar pula keuntungan yang
diharapkan. Seumpama kita diminta
memilih antara dua proyek yang
mempunyai risiko yang sama, kita akan
memilih proyek yang akan memberikan
imbalan atau perolehan yang lebih besar.
Namun situasi yang sering dihadapi adalah
apakah perolehan yang akan diterima
cukup memadai untuk menutup risiko
yang dihadapi. Pola yang dikembangkan

untuk mengatasi masalah keuntungan dan
risiko adalah ~memaksimumkan laba
(maximize profit) disamping
meminimumkan risiko (minimizing risk)
(Budi Raharjo, 2007).

Profitabilitas menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan  laba  melalui = semua
kemampuan dan sumber yang ada seperti
kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah
karyawan, jumlah cabang dan sebagainya.
Rasio profitabilitas mengukur efektivitas
manajemen secara keseluruhan yang
ditunjukkan dengan besar kecilnya tingkat
keuntungan yang  diperoleh  dalam
hubungannya dengan penjualan maupun
investasi (Sofyan Syafri Harahap, 2002).

Likuiditas merupakan suatu kondisi
dari suatu perusahaan yang menunjukan
kemampuan perusahaan untuk
memenuhi  kewajiban  dalam jangka
pendek dan dalam waktu yang tidak terlalu
lama atau selalu siap jika suatu saat ditagih.
Apabila perusahaan memiliki aktiva lancar
lebih besar dari pada hutang lancar maka
seharusnya perusahaan harus dapat
memenuhi kewajiban keuangan tepat pada
waktunya. Dengan kata lain, likuiditasnya
bagus, namun sebaliknya jika perusahaan
tidak mampu melaksanakan kewajiban
pada saat ditagih, berarti hutang lancarnya
lebih besar dari pada aktiva lancarnya,
berarti dapat pula ditafsirkan dalam kondisi
likuid (Abdulah Amrin, 2009).

Likuiditas mengacu pada
kemampuan perusahaan untuk membayar
untuk membayar beban-beban lancar dari
operasinya (biasanya satu tahun atau
kurang) dan hutang yang jatuh tempo.
Enam ukuran likuiditas yang penting
adalah  perputaran  piutang  usaha,
perputaran persediaan, rasio lancar, rasio
cepat, dan rasio arus kas. Semakin tinggi
rasio ini, semakin baik dan tinggi evaluasi
terhadap profitabilitas perusahaan
(Edward, Kung H Chen, Gery dan
Thomas,2007).

Likuiditas mengukur kemampuan
perusahaan untuk melunasi kewajiban
utang jangka pendek tepat pada waktunya,
termasuk melunasi bagian hutang jangka
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panjang yang jatuh tempo pada tahun
bersangkutan. Likuiditas yang tinggi
merupakan  indikator bahwa  risiko
perusahaan rendah. Artinya perusahaan
aman dari kemungkinan kegagalan
membayar berbagai kewajiban lancar
(Handono Mardiyanto, 2009).

Perusahaan semakin tinggi rasio
lancar,  seharusnya  semakin  besar
kemampuan untuk membayar tagihannya.
Rasio ini harus dianggap sebagai ukuran
besar karena tidak mempertimbangkan
likuiditas komponen individual aktiva
lancar.

Perusahaan dengan aktiva lancar
terdiri dari kas dan piutang tanpa jatuh
tempo biasanya dianggap lebih likuid
daripada perusahaan yang aktiva lancarnya
terdiri dari persediaan (Van Horn, James C
dan John M Wachowiez, 2000).

Perusahaan dengan kewajiban yang
terlampau  banyak  akan mengalami
kesulitan untuk mendapatkan tambahan
dana dari luar. Kewajiban bukan sesuatu
yang jelek jika dapat memberikan
keuntungan kepada pemiliknya.  Jika
kewajiban dimanfaatkan dengan efektif
dan laba yang didapat cukup untuk
membayar biaya bunga secara periodik,
laba yang diberikan  kepada  para
pemegang saham ini disebut Solvabilitas.
Secara Bahasa Solvabilitas berarti
pengungkit (alat ungkit). Jadi, jika
diterapkan dalam istilah keuangan, dapat
dikatakan bahwa dengan usaha sedikit akat
diperoleh hasil yang besar. Solvabilitas
tercipta pada waktu laba perusahaan lebih
besar dari pada bunga pinjaman yang harus
dibayarnya (Kuswadi, 2005).

Menurut Kasmir (2008) Ratio
Solvabilitas adalah ratio yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana aktiva
perusahaan dibiaya dengan hutang.
Artinya berapa besar beban hutang yang
ditanggung  perusahaan dibandingkan
dengan aktivanya.

Pembiayaan dengan utang atau
Solvabilitas memiliki tiga implikasi penting,
yaitu: Pertama, memperoleh dana melalui
utang membuat pemegang saham dapat
mempertahankan  pengendalian  atas
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perusahaan dengan investasi yang terbatas.
Kedua, kreditur melihat ekuitas atau dana
yang disetor pemilik untuk memberikan
marjin pengaman, sehingga jika pemegang
saham hanya memberikan sebagian kecil
dari total pembiayaan, maka risiko
perusahaan sebagian besar ada pada
kreditur.  Ketiga, Jika  perusahaan
memperoleh pengembalian yang lebih
besar atas investasi yang dibiayai dengan
dana pinjaman dibanding pembayaran
bunga, maka pengembalian atas modal
pemilik akan lebih besar (Brigham dan
Houston, 2001).
Tabel 1. Data Liquiditas, Solvabilitas dan
Profitabilitas PT. Surya Toto Indonesia, Tbk,
Periode Tahun 2010-2019

Tahun | Liquiditas | Solvabilitas | Profitabilitas
CR (%) DER (%) ROA (%)

2010 1.43 9.81 0.16
2011 1.48 9.96 0.22
2012 215 7.33 0.28
2013 2.54 7.78 0.47
2014 1.92 7.95 0.75
2015 2.22 7.88 0.89
2016 2.65 6.76 0.77
2017 2.18 6.65 0.84
2018 2.48 6.76 0.98
2019 2.26 6.34 0.91
Rata-

rata 2.13 7.72 0.63

Sumber: http:/ /www.idx.co.id diolah

Dari data diatas dapat terlihat bahwa
likuiditas pada tahun 2010 sampai dengan
2019 mengalami perkembangan yang
fluktuasinamun  berbanding  terbalik
dengan hasil profitabilitas keenam emiten
ini yang justru mengalami penaikan hal ini
di indikasikan karena kenaikan biaya
produksi. Hal ini bertentangan dengan
teori yang  dinyatakan = Handono
Mardiyanto (2009:100) mengungkapkan
bahwa peningkatan likuiditas justru akan
menurunkan tingkat profitabilitas.
Demikian juga sebaliknya. Likuiditas yang
tinggi merupakan indikator bahwa resiko
perusahaan rendah. Artinya, perusahaan
aman dari kemungkinan kegagalan
membayar berbagai kewajiban lancar.
Namun hal itu harus merelakan rendahnya
tingkat  profitabilitas, = yang  akan
berdampak terhadap rendahnya
pertumbuhan perusahaan. Sebaliknya,
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jika perusahaan menginginkan
profitabilitas yang tinggi, perusahaan
harus bersedia menghadapi rendahnya
likuiditas atau risiko yang kian meningkat
atas kegagalan membayar atas kegagalan
membayar kewajiban jangka pendek (yang
bisa menyebabkan kebangkrutan usaha).
Ketika profitabilitas perusahaan turun
menandakan bahwa kinerja yang kurang
baik dalam pencapaian laba perusahaan.
Tetapi  perusahaan  masih  dapat
meningkatkan profitabilitas dengan cara
memaksimal penggunaan hutang dalam
menunjang yang terlihat dari solvabilitas
sehingga dimana profitabilitas perusahaan
akan  meningkat  seiring  dengan
peningkatan  solvabilitas sebagaimana
yang dinyatakan oleh I Made Sudana
(2011:158) yang mengungkapkan bahwa
Pengaruh hutang dalam pembelanjaan
investasi perusahaan dapat mempengaruhi
kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba atas modal yang
digunakan (ROA).

Berdasarkan gambaran tersebut
peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
“Pengaruh Liquiditas dan Solvabilitas
Terhadap Profitabilitas Pada PT. Suryo
Toto Indonesia Tbk”.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Liquiditas
Likuiditas adalah suatu kondisi

dari suatu perusahaan yang menunjukan
kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban dalam jangka
pendek dan dalam waktu yang tidak
terlalu lama atau selalu siap jika suatu
saat ditagih (Abdullah Amrin,2009).
Dalam penelitian ini menggunakan alat
ukur Current Ratio

2. Solvabilitas

Solvabilitas merupakan ratio yang
digunakan wuntuk mengukur sejauh
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan
hutang. Artinya berapa besar beban
hutang yang ditanggung perusahaan
dibandingkan dengan aktivanya
(Kasmir,2008). Dalam penelitian ini
menggunakan alat uku Debt to Asset Ratio

3. Profitabilitas
Profitabilitas adalah hasil bersih
dari sejumlah kebijakan dan keputusan
yang dipilih oleh manajemen suatu
organisasi (John A Pearce dan Richard B
Robinson 2008:241). Dalam penelitian nii
menggunakan alat ukur Return on Asset.

METODE PENELITIAN
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini
berdasar laporan keuangan selama 10
tahun PT. Surya Toto Indonesia, Tbk
2. Sampel
Teknik pengambilan sampling
dalam penelitian ini adalah samplel
jenuh, dimana semua anggota populasi
dijadikan sebagai sampel. Dengan
demikian sampel dalam penelitian ini
laporan keuangan selama 10 tahun.
3. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai
adalah asosiatif, dimana tujuannya
adalah untuk mengetahui mencari
keterhubungan antar variabel
independen terhadap variabel dependen
4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data
digunakan uji asumsi klasik, regresi,
koefisien korelasi, koefisien determinasi
dan uji hipotesis baik parsial maupun
simultan.

HASIL PENELITIAN
1. Analisis Deskriptif
Pada pengujian ini digunakan
untuk mengetahui besarnya persentase
minimum dan maksimum, persentase
rata-rata dan standar deviasi dari
masing-masing  variabel. = Adapun
hasilnya sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

Std.
Minimu Maximu Mea Deviatio
N m m n n
CR(X1) 1 1.43 2.65 2131 41439
0 0
DER 1 6.34 996 7.722 1.26984
(X2) 0 0
ROA 1 16 98 .6270 31334
(Y) 0
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Valid N 1
(listwis 0

e)

Current Ratio diperoleh nilai
minimum sebesar 1,43% dan nilai
maximum 2,65% dengan rata-rata
sebesar 2,13% dengan standar deviasi
0,414%.

Debt to Asset Ratio diperoleh nilai
minimum sebesar 6,34% dan nilai
maximum 9,96% dengan nilai rata-rata
sebesar 7,72% dengan standar deviasi
1,26%.

Return on Asset diperoleh nilai
minimum sebesar 0,16% dan nilai
maximum 0,98% dengan rata-rata
sebesar 0,62% dengan standar deviasi
0,31%.

2. Analisis Verifikatif.
Pada analisis ini dimaksudkan
untuk mengetahui pengaruh variabel

independen terhadap variabel
dependen. Adapun hasil pengujian
sebagai berikut:

a. Analisis Regresi Linier Berganda
Uji regresi ini dimaksudkan
untuk  mengetahui  perubahan
variabel dependen jika variabel
independen mengalami perubahan.
Adapun hasil pengujiannya sebagai

berikut:
Tabel 3. Hasil Pengujian Regresi Liner
Berganda
Coefficients?
Standardiz
Unstandardiz ed
ed Coefficient
Coefficients S
Std. Sig
Model B Error Beta t .
1 (Constan 2.16  1.504 143 .19
t) 2 7 4
CR (X1) -.012 .336 -.016 - 97
.036 2
DER -195 110 -.792 - 11
(X2) 178 8
0

a. Dependent Variable: ROA (YY)

Berdasarkan hasil pengujian
pada tabel di atas, diperoleh
persamaan regresi Y = 2,162 - 0,012 -
0,195X2. Dari persamaan tersebut
dijelaskan sebagai berikut:
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1) Konstanta sebesar 2,162 diartikan
jika Current Ratio dan Debt to
Asset Ratio tidak ada, maka telah
terdapat nilai Return on Asset
sebesar 2,162 point.

2) Koefisien regresi Current Ratio
sebesar -0,012, angka ini negatif
artinya setiap ada penurunan
Current Ratio sebesar -0,012 maka
Return on Asset juga akan
mengalami penurunan sebesar -
0,012 point.

3) Koefisien regresi Debt to Asset
Ratio sebesar -0,195, angka ini
negatif artinya setiap ada
penurunan Debt to Asset Ratio
sebesar -0,195 maka Return on
Asset juga akan mengalami
penurunan sebesar -0,195 point.

b. Analisis Koefisien Korelasi

Analisis  koefisien  korelasi
dimaksudkan untuk mengetahui
tingkt kekuatan hubungan dari
variabel  independen  terhadap
variabel dependen baik secara parsial
maupun simultan. Adapun hasil
pengujian sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi

Current Ratio Terhadap Return on Asset.

Correlations?
CR
(X1) ROA (Y)
CR (X1) Pearson 1 .653"
Correlation
Sig. (2-tailed) .041
ROA (Y) Pearson .653" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .041
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed).
b. Listwise N=10
Berdasarkan hasil pengujian
diperoleh nilai korelasi sebesar 0,653
artinya  Current Ratio memiliki
hubungan yang kuat terhadap Return
on Asset.
Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi
Debt to Asset Ratio Terhadap Return on Asset.

Correlations?
DER (X2) ROA (Y)
DER (X2) Pearson 1 -.778"
Correlation
Sig. (2-tailed) .008
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ROA (Y) Pearson =778 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .008
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

b. Listwise N=10
Berdasarkan hasil pengujian
diperoleh nilai korelasi sebesar -0,778
artinya Debt to Asset Ratio memiliki
hubungan yang negatif kuat terhadap
Return on Asset.
Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi
Current Ratio dan Debt to Asset Ratio secara
simultan Terhadap Return on Asset.
Model Summary
R Adjusted  Std. Error of the
Model R Square R Square Estimate
1 .7782 .605 493 .22319
a. Predictors: (Constant), DER (X2), CR (X1)
Berdasarkan hasil pengujian
diperoleh nilai korelasi sebesar 0,778
artinya Current Ratio dan Debt to Asset
Ratio secara simultan memiliki
hubungan yang kuat terhadap Return
on Asset.

c. Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi
dimaksudkan untuk mengetahui
besarnya persentase pengaruh dari
variabel  independen  terhadap
variabel dependen baik secara parsial
maupun simultan. Adapun hasil
pengujian sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien
Determinasi Current Ratio Terhadap Return
on Asset.
Model Summary
R Adjusted Std. Error of the
Model R  Square R Square Estimate
1 .6532 427 .355 .25164
a. Predictors: (Constant), CR (X1)

Berdasarkan hasil pengujian
diperoleh nilai determinasi sebesar
0,427 artinya Current Ratio memiliki
kontribusi pengaruh sebesar 42,7%
terhadap Return on Asset.

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien
Determinasi Debt to Asset Ratio Terhadap
Return on Asset.

Model Summary

R Adjusted Std. Error of the
Model R  Square R Square Estimate

Berdasarkan hasil pengujian
diperoleh nilai determinasi sebesar
0,605 artinya Debt to Asset Ratio
memiliki kontribusi pengaruh sebesar
60,5% terhadap Return on Asset.

Tabel 9. Hasil Pengujian Koefisien
Determinasi Current Ratio dan Debt to

Asset Ratio Terhadap Return on Asset.
Model Summary
R Adjusted Std. Error of the
Model R  Square R Square Estimate

1 7782 .605 493 .22319

a. Predictors: (Constant), DER (X2), CR (X1)

Berdasarkan hasil pengujian
diperoleh nilai determinasi sebesar
0,605 artinya Current Ratio dan Debt to
Asset Ratio secara simultan memiliki
kontribusi pengaruh sebesar 60,5%
terhadap Return on Asset, sedangkan
sisanya sebesar 39,5% dipengaruhi
faktor lain.

d. Uji Hipotesis
Uji hipotesis Parsial (Uji t)
Pengujian hipotesis dengan uji t
digunakan  untuk = mengetahui
hipotesis parsial mana yang diterima.
Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Current Ratio
Terhadap Return on Asset.

Coefficientsa
Standardiz
Unstandardiz ed
ed Coefficient
Coefficients S
Std. Sig
Model B Error Beta t .
1 (Constan - 439 - .36
t) 426 970 0
CR (X1) .4%4 202 653 244 .04
0 1

1 7782 .605 .556 .20879

a. Predictors: (Constant), DER (X2)

a. Dependent Variable: ROA (YY)
Berdasarkan hasil pengujian
pada tabel di atas, diperoleh nilai t
hitung > t tabel atau (7,809 > 2,306),
dengan demikian terdapat pengaruh
yang signifikan atara Current Ratio
terhadap Return on Asset.
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Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Debt to Asset
Ratio Terhadap Return on Asset.

Coefficients?
Standardiz
Unstandardiz ed
ed Coefficient
Coefficients s
Std. Sig
Model B Error Beta t .
1 (Constan 2.10 428 492 .00
t) 9 5 1
DER - .055 -778 - .00
(X2) 192 350 8
3

a. Dependent Variable: ROA (Y)
Berdasarkan hasil pengujian
pada tabel di atas, diperoleh nilai t
hitung > t tabel atau (8,595 > 2,306),
dengan demikian terdapat pengaruh
yang signifikan atara Debt to Asset
Ratio terhadap Return on Asset.

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
Pengujian hipotesis dengan uji F

digunakan  untuk  mengetahui
hipotesis simultan yang mana yang
diterima.

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis Current Ratio
dan Debt to Asset Ratio Terhadap Return on

Asset.
ANOVA2
Sum of Mean
Model Squares df Square F  Sig.
1 Regression 535 2 267 5.369 .039p
Residual 349 7 .050
Total 884 9

a. Dependent Variable: ROA (YY)
b. Predictors: (Constant), DER (X2), CR (X1)

Berdasarkan hasil pengujian
pada tabel di atas, diperoleh nilai F
hitung > F tabel atau (5,369 > 4,350),
dengan demikian terdapat pengaruh
yang signifikan atara Current Ratio
dan Debt to Asset Ratio terhadap
Return on Asset.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Pengaruh Current Ratio Terhadap
Return on Asset
Current Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Return on Asset
dengan korelasi sebesar 0,653 atau
memiliki hubungan yang kuat dengan
kontribusi pengaruh sebesar 42,7%.
Pengujian hipotesis diperoleh nilai t
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hitung > t tabel atau (7,809 > 2,306).
Dengan demikian terdapat pengaruh
signifikan antara Current Ratio terhadap
Return on Asset.

2. Pengaruh Debt to Asset Ratio

Terhadap Return on Asset

Debt to Asset Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Return on Asset
dengan korelasi sebesar -0,778 atau
memiliki hubungan yang kuat dengan
kontribusi pengaruh sebesar 60,5%.
Pengujian hipotesis diperoleh nilai t
hitung > t tabel atau (8595 > 2,306).
Dengan demikian terdapat pengaruh
signifikan antara Debt to Asset Ratio
terhadap Return on Asset.

3. Pengaruh Current Ratio dan Debt to

Asset Ratio Terhadap Return on Asset

Current Ratio dan Debt to Asset Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Return
on Asset dengan diperoleh persamaan
regresi Y = 2,162 - 0,012 - 0,195X2, nilai
korelasi sebesar 0,778 atau memiliki
hubungan yang kuat dengan kontribusi
pengaruh sebesar 60,5% sedangkan
sisanya sebesar 39,5% dipengaruhi faktor
lain. Pengujian hipotesis diperoleh nilai F
hitung > F tabel atau (5,369 > 4,350).
Dengan demikian terdapat pengaruh
signifikan antara Current Ratio dan Debt
to Asset Ratio terhadap Return on Asset.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

a. Current Ratio berpengaruh signifikan
terhadap Return on Asset dengan
kontribusi pengaruh sebesar 42,7%. Uji
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (7,809 > 2,306).

b. Debt to Asset Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Return on Asset
dengan kontribusi pengaruh sebesar
60,5%. Uji hipotesis diperoleh nilai t
hitung > t tabel atau (8,595 > 2,306).

c. Current Ratio dan Debt to Asset Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Return
on Asset dengan kontribusi pengaruh
sebesar 60,5% sedangkan sisanya sebesar
39,5% dipengaruhi faktor lain. Uji
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hipotesis diperoleh nilai F hitung > F
tabel atau (5,369 > 4,350).

Saran

a. Perusahaan harus memperhatikan
tingkat likuiditasnya, dimana
kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban-kewajiban masih
belum  optimal karena  tingkat

kemampuan perusahaan dibeberapa
tahun  penelitian banyak mengalami
penurunan. Walaupun dalam
membayarkan hutang perusahaan tetap
dapat terkendali.

b. Perusahaan harus memperhatikan
tingkat aktifitasnya, dimana
kemampuan perusahaan untuk
menciptakan penjualan dengan
menggunakan seluruh aktiva yang
dimilikinya.

c. Perusahaan harus memperhatikan
tingkat profitabilitas, Hal ini masih
dapat diperbaiki dengan
mengupayakan  keuntungan yang
maksimal diantaranya mengupayakan
tagihan atau piutang yang bermasalah
atau semaksimalkan pengembalian
secara tepat waktu yang selanjutnya
akan menambah jumlah keuntungan.
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